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ABSTRACT

Target of research is to kemow (1) kevel of type variety (diversitas) and mount the cloreness
(densitas} of Lawn erop which conducting in region of District of Gatak of Sub-Province Sukobaro, (2)
pattern of mapping of lawn crop which conducting in region of District of Gatak of Sub-Provine
Sukaobaryo of pursuant io variety evel and its closeness. This research is field survey dome with the method
of multi stage that is stratified purposive of sampling and random sampling. Focss the survey is does the
stockiaking of lawm crop mhich conducting in hause lawn, To kenow the structure of vegetate data processed
by wsing formula Cox (1989) to know the closenesr leved, while to know the level of specier vartety, data
anaiyzed lo use the indexc of dversities Simpson, Parsuant fo result of inferential solutton and research (1)
resuit analyze the siructure of vegetate of lawn crap indscate that (a) District Gatak have the level of high
diversitier lawn crop, with the indexc diversities of equal to 084159 and Index: predominate equal to
0,15841, and alvo highest PIE 0,20657 and PIE lowerest of aqual 1o 0,00032. Species of lawn Crap
baveng high domination that is melinjo (Gnetum Gnemon), b) closeness of lawn crop at every
cowntryside in District Gatat of included in catggory very mesting of because relied on by a clorenzss value
of every countryside more than 75%. Crop found in research area having high closeness level for excample:
melinjo, banana, mangs, rambutan, papaya, tapioca, and coconst, while erap having low closensss level
Jfor excample: jambu mete, tapak doro, flower pukul empat, and (2) mapiping of lawn crop cover the
function value and amosunt of lawn crop found by a number of 57 type of lawn avp found by a mumber
of 57 type of lawn crop found in research area, can be grouped fo become 5 faction that is: drug crop,
vegetable faction, frust crop, decorative crop and protector rop
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PENDAHULUAN bermanfaat pula dari sisi ekologis yaitu

Pengusahaan lahan pekarangan dapat meningkatkan keanekaragaman
dengan anekaragam tanaman selain dapat jenisnya. Dengan keanekaragaman jenis
dimanfaatkan sebagai pendukung yang tinggi maka semakin tinggi pula
kebutuhan pemiliknya sekaligus dapat manfaat yang dapat diambil dari organ-
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organ tanaman pekarangan. Dengan
demikian, selain mengetahui tingkat
keanekaragamannya kita Juga harus
mengetahui tentang bentuk, struktur,
stfat-sifat fisiknya, maupun kegunaannya,

Kecamartan Gatak terletak di
Kabupaten Sukoharjo dengan batas
wilayah melipun: bagian barat berbatasan
dengan Kabupaten Boyolali, bagian timur
berbatasan dengan Kecamatan Baki, bagian
selatan berbatasan dengan Kabupaten
Klaten, dan bagian utara berbatasan dengan
Kecamatan Kartasura. Curah hujan di
daerah iru sebesar 1,665 mm/tahun, suhu
udara antara 307 C = 34" C, bentuk wilayah
datar sampai berombak, luas wilayah
2.030.2203 Ha yang melipud tanah sawah
1296.2950 Ha, tanah kerng untuk
pekarangan /bangunan 622.2950 Ha, regal/
kebun 0.6580, dan sisanya sebagm fasilitas
umum. Jumnlah desa 14 buah, ingkungan/
Dusun 32 buah, dengan jumlah ramah
menurut tipe : tpe A 701 buah, tipe B 2530
buah, dan tpe C 5758 buah, jumlah
penduduk 45.306 orang dengan kepadatan
2,231 orang per Km® (Monografi
Kecamatan Gatak, 2001).

Keberadaan tanaman pekarangan
di kecamaran Gatak memungkinkan juga
menjadi salah samu sumber pendapatan
masyarakat, sehingga bagi masyarakat
daerah lain maupun pihak pemerintah
kecamatan maupun desa pentng untuk
melihat keberadaan tanaman yang ada di

pekarangan masyarakat. Unmuk mengerahui
tanaman pekarangan yang ada di

masyarakar dengan cara memaparkan serta
memetakan keberadaan tanaman tersebut

P{!IIIEPEIEII serta PEIT!CIZZI]
daerah pertanian atau pekarangan yang
menunjukkan keberadaan tanaman di
dalamnya, schingga peran dan fungsi
tanaman tersebut bagi masyarakat sangat
minim dilakukan, padahal jika pema-
paran dan pemetaaan itu dilakukan sangat
besar manfaatmya untuk mengetahui sifar,
funpsi serta kondisi struktur vegetasinya.

Soemarwoto (1991) mende-
finisikan pekarangan sebagai sebidang
lahan dengan batas-batas tertentu dan
umumnya ditanami berbagai macam
tanaman dan di pekarangan dipelihara
unggas, ternak dan juga ikan. Sejalan
dengan pernyataan Soemarwoto,
Dancesastro (1978), menyatakan bahwa
pekarangan adalah sebidang tanah darat
vang terletak langsung di sekitar rumah
tinggal dan batasnva jelas, ditanami
berbagai jenis tanaman dan masih

mempunyai hubungan dengan pemiliknya.

Secara umum lahan pekarangan
ditanami dengan berbagai tanaman
horrkultura dan tanaman budidaya
lainnya. Tingginya keragaman tanaman
di lahan pekarangan adalah sesuai dengan
fungsi lahan rersebut bagi penduduk desa
vakni sebagai sumber pangan kelurga.
Tanaman pekarangan umumnya unmuk

“pemenuhan kebutuhan sendiri batk untuk

pangan, obat-abatan, dan keindahan
lingkungan (Lakitan, 1995),
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Budidaya lahan pekarangan di
pedesaan pada umumya dilakukan oleh

masyarakat sebagai bagian dari sistem

pertanian yang bersifat polikultur
(beranekaragam). Di dalam pekarangan
penduduk membudidayakan berbagai
jenis tanaman yang bernilai ekonomi dan
bercampur dengan tanaman yang bernilai
non ekonomi, membentuk suatu struktur
vegetasi yang bersifat mozatk (Danoe-
sastro, 1977,

Lakitan (1995) menyatakan
bahwa gecara umum lahan pekarangan di
pedesaan ditanami dengan berbagai jenis
tanaman hortikultura dan tanaman
budidaya lainnya, seperti palawija, bumbu
dapur, obat-obatan dan tanaman tahunan
lainnya. Berdasarkan daur kegiatan
budidaya yang dilakukan maka tanaman
pangan yang ditanam di pekarangan dapat
dibedakan menjadi tanaman semusim dan
tanaman menahun. Tanaman semusim
adalah semua tanaman pangan vang
diproses budidayanya mulai dari tanam
sampai panen membutuhkan waktu
selaam satu tahun atau lebih singkat.
Sedangkan tanaman menahun adalah
tanaman pangan yang dapat hidup dan
memberikan hasil selaima kurun wakt
lebih dari satu rahun.

Struktur vegetasi merupakan
susunan anggota komunitas vegeras:
pada suatu area yang dapat di nila dan
tingkat densitas (kerapatan) individu dan
diversitas (keanekaragaman) jenis (Novel,
2001).

Vegetasi merupakan kumpulan
populasi tumbuhan yang hidup di dalam
suatu tempat dalam suaru ekosistem.
Dalam mempelajari vegetasi dapat
dilakukan dengan studi flonstis yaitu
mempelajari habitus dan penyebaran
suatu jenis mmbuhan, sedangkan data
vang diperoleh berupa data kualitanf.

Bentuk dan struktur vegetasi
dipengaruhi oleh faktor lingkungan antara
lain topografi, tanah, iklim, dan lain-lain,
Sedangkan fungsi nilai biologi dari
tanaman dengan melihat peranan
vegetasi tersebut.

Keanekaragaman beraru ke-
adaan berbeda atau mempunyai berbaga
perbedaan dalam bentuk atau sifat.
Keanekaragaman spesies di daerah
tropika dapat dilihat pada dua ningkatan
yaitu jumlah besar spesies dengan wujud
kehidupan sangat berbeda yang tdak
ditemukan di bagian lain di dunia ini
(Yanney Ewusie, 1990).

Nounghton (1990}, diversitas
merupakan keragaman, atau perbedaan
anggota suatu populasi, Suaru populasi
kemungkinan beragam dalam hal
struktur, umur, fase perkembangan jenis
serta komposisi genetik individu
penyusunananya. Dalam konteks ekologi
umumnya mengarah pada diversitas
spesies, pengukurannya melalui spesies
dalam komunitas dan kelimpahan relanf.
Indeks diversitas spesies berdasarkan
asumsi bahwa populasi dalam spesies
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bersama-sama terbentuk,
benntraksi satu dengan yang lainnya dan
dengan lingkungan tempat tinggalnya
menuju spesies yang ada. Pada umumnya
diukur dengan memakai pola distribusi
berupa kelimpahan individu, biomassa
atan produktivitas diantara spesies.

sCcara

Keanekaragaman hayan adalah
berbagai macam bentuk kehidupan,
peranan ekologi yang dimilikinya dan
keanekaragaman plasma nutfah vang
terkandung. Keanekaragaman plasma
nutfah biasanya diartikan sebagai
kumpulan berbagai macam gen yang
terdapat dalam populasi spesies yang
berkembangbiak, atau seluruh spesies
vang dijumpai disuatu kawasan tertentu
(John dan Kathy Mackinnon, 1990).

Agus Sugivanto (1994) dan
Dzaki Ramli (1989) menyatakan
kerapatan (density) suatu populasi dapat
kita nyatakan sebagai jumlah individu
perunut area, apabila area yang dihuni oleh
populasi ddak membesar, suaru
kenatkkan densitas secara otomatis berarti
suatu kenaikkan pada ukuran populasi

Kerapatan jenis diperhitungkan
berdasarkan persatuan luas, oleh karena
itu  dengan memperluas daerah
kerapatan jenis akan menurun, Dengan
demikian di daerah yang sama, kecepatan
kepunahan jenis akan lebih kecil di daerah
vang luas dibandingkan dengan di daerah
yang sempit (Otto Soemarwoto 1995).

Dzaki Ramli (1989), batas
densitas populasi ditentukan oleh arus
energi dalam ekosistem dalam ukuran
individu yang menempati ruangan
tersebut. Sedang batas bawah kerapatan
populasi lebih sulit ditentukan kecuali
pada ekosistem yang mantap vaitu
ekosistemn vang memiliki mekanisme
homeostatis secara umum pada
organisme yvang dominan. Bila densitas
organisme menunjukkan kerapatan yang
benar, semua organisme dalam populasi
akan berkompetisi terhadap faktor-
faktor air, nutrisi tanah dan cahaya

matahar.

Kerapatan tanaman penting
diketahui untuk menentukan sasaran
agronomi, yaitu produksi maksimum.
Dan berbagal penelitian jarak tanam,
dapat diketahui jarak tanam dimana
mulai terjadi pendataran garis grafik.
Setelah kondisi itu dijumlah populasi
tidak lagi dapat meningkatkan bahan
kering tanaman, bahkan terjadi per-
saingan yang sangat ketat yang pada
akhirnya terjadi penurunan produksi.
Selain unsur tanaman, faktor tingkat
kesuburan tanah, kelembaban tanah, juga
akan menimbulkan saingan apabila
kerapatan tanaman makin besar.
Berdasarkan latar belakang dan
permasalahan di atas maka yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah: (1) Bagaimana tngkat keancka- -

“ragaman jenis dan kerapatan tanaman
yang dibudidayakan di pekarangan
rumah di wilayah Kecamatan Gatak
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Kabupaten Sukoharjo, dan (2) Bagaimana
pemetaan tanaman pekarangan yang
dibudidayakan di pekarangan rumah
berdasarkan tingkat keanekaragaman
jenis dan kerapatan tanaman di
Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo.

Sedangkan rujuan penelitian i
adalah (1) untuk mengetahui tingkat
keanckaragaman jenis (diversitas) dan
tingkat kerapatan (Densitas) tanaman
pekarangan yang dibudidayakan di
wilayah Kecamatan Garak Kabupaten
Sukoharjo, dan (2) Untuk mengetahui pola
pemetaan tanaman pekarangan yang
dibudidayakan di wilayah Kecamatan
Gatak Kabupaten Sukoharjo berdasarkan
tingkat keanekaragaman dan kerapatan-
nya, sehingga dapat diketahui jenis-jenis
tanaman tertentu yang menjadi ciri
khasnva.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di

Gatak

Sukoharjo. Populasi dalam penelitian int

Kecamatan Kabupaten
adalah semua tanaman pekarangan yang
dibudidayakan di wilayah Kecamatan
Gatak Kabupaten Sukoharjo. Sampel
dalam penelitian ini adalah sebagian
tanaman pekarangan yang dibudi-
dayakan di lima desa yang termasuk
wilayah kecamtan Gatak kabupaten
Sukoharjo. Penentuan lokasi menggu-
nakan metode Stratified purposive
sampling. Stratified adalah peneruan
lokasi dari tingkat kecamatan sampal
dukuh. Metode purposive sampling

adalah penentuan lokasi berdasarkan
ketinggian dengan pertimbangan
heterogenitas populasi dan daerah
penelitian diambil sampel 5 desa (blok)
vang termasuk daerah datar. Sedanghkan
untuk menentukan lahan pekarangan
menggunakan metode random
sampling. Untuk mengetahui strukrar
vegetasi data dianalisis dengan
menggunakan rumus densitas, yaitu
diolah dengan menggunakan rumus
Cox (1989), sedangkan untuk menge-
tahui ongkat keanekaragaman spesies,
data dianalisis dengan menggunakan
rumus diversitas atau keanekaragaman

jenis.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Keanekaragaman dan Kerapatan
Tanaman Pekarangan di Kecamatan
Gatak Sukoharjo

Hasil analisis keragaman dengan
mengunakan indeks keragaman dan
dominasi Simpson ditampilkan pada
Table 1 dan Tabel 2.

Dari lima Desa di Kecamatan
Gatak. Kabupaten Sukoharjo yang
meliputi Desa Tempel, Desa Klaseman,
Desa Sraten, Desa Sanggung dan Desa
Kagokan terdapat 57 spesies tanaman
pekarangan dengan perincian sebagai
berikut, Desa Tempel dengan jumlah
spesies 38 dengan jumlah anggota
spesies sebanyak 664, Desa Klasemin
jumlah spesies 38 dengan jumlah anggota
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spesies sebanyak 910, desa Sraten 43
spesies dengan jumlah anggota spesies
sebanyak 549, desa Sanggung 25 spesies
dengan jumlah anggota spesies sebanyak
388 dan desa Kagokan 31 spesies dengan
Jumlah anggota spesies sebanyak 594.
Dari 57 spesies di lima desa tersebut
jumlah anggota spesiesnya mencapai
3105 dimana spesies yang paling
dominan yaitu melinjo (Greium gnemon)
dengan demikian kecamatan Gatak
mempunyai tingkat keragaman yang
tinggi, hal ini sesuai dengan pendapat

yang di kemukakan oleh Sugianto (1994),
bahwa suatu komunitas di katakan
mempunyai keanekaragaman jenis tinggi
jtka komunitas itu disusun oleh banyak
spesies atau jenis.

Tingkat keanekaragaman tanam-
an pekarangan di kecamatan Garak

Kabupaten Sukoharjo terdiri dari
bermacam-macam familia vaitu familia
Rutaceae terdapat 2 spesies yairu jeruk
purut dan jeruk nipis, familia
Nyetaginaceae terdapat 2 spesies yairy

Tabel 1. Penghtrungan Indeks Keragaman dan Indeks Dominansi Tiap-Tiap Desa

| No Desa Jumlah Ds 8
ki Desa Tempel | i 0,82911 ,17088
2 Desa Klasemnan 9410 ,83322 0,16677
3. Desa Sraten 549 0,86594 0,13405
4. | Desa Sanggung 388 0,75906 0,24093
5. Desa Kagokan 504 0,84631 (0,15368 N
Keterangan :
Ds : Indeks diversitas
5 : Ideks dominansi

Tabel 2. Penghitungan Indeks Keragaman dan Indeks Dominansi Secara Keseluruhan

No | Jumlah Ds )
T, 3105 0,84158 01581 |
Keterangan : ,]
Ds : Indeks diversitas '
8 : Ideks dominansi
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bugenvil dan bunga pukul empat, familia
Solanaceae terdapat | spesies yairu paku,
familia Anecaceae terdapar 1 spesies yairu

kelapa, familia Gnetaceae terdapat 1°

spesies yairu melinjo yang merupakan
spesies yang paling banyak anggotanya
atau paling dominan, familia Apolinaceae
terdapat 3 spesies yaitu tapak dara,
kamboja dan mondol kaki, familia
Nyetaceae terdapat 4 spesies yaitu jambu
biji, jambu air, duwet dan salam, familia
Mimosaceae terdapat 2 spesics yaitu petal
dan lamtoro, familia Axolidaceae
terdapat 2 spesies yaitu belimbing wuluh
dan belimbing manis, familia Eubhor-
biaceae terdapat 3 spesies yaitu ketela
pohon, ringin dan katu, familia
Caricaceae terdapat 1 spesies yaitu
pepaya, familia Musaceae terdapat 1
spesies yaitu pisang, familia Moraceae
terdapat 3 spesies yaitu kluwih, sukun dan
nangka, familia Rosaceae terdapat 1
spesies yaitu mawar dan apel, familia
Liliaceae terdapat 1 spesies yaitu lidah
buaya, familia Bombasaceae 2 spesies
vaitu randu dan durian, familia
Annonaceae terdapat 3 spesies yaitu
kenanga, srikaya dan sirsat, familia
Malvaceae terdapat 1 spesies vaimi waru,
familia Pandanaceae terdapat 1 spesies
yaitu pandan, familia Rubiaceae terdapat
2 speseis yaitu asoxa dan kelengkeng,
familia Sapotaceae terdapatr 1 spesies
vaitu sawo, familia Verbenaceae terdapat
1 spesies yaitu jan, familia Caesalpiniaceae
terdapat 1 spesies yaitu johar, familia
Punicaceae terdapat 1 spesies yaitu
delima, familia Portulaceae terdapat 1

spesies yaitu matoa, familia Lauraceae
terdapat 1 spesies yaitu alpokat, familia
Swieteaceae terdapat 1 spesies yaitu
mahoni, familia Apecaceae terdapat 1
spesies yaitu salak, familia Vitidaceae
terdapat 1 spesates yartu angpur, famulia
Zingiberaceae terdapat 1 spesies vaitu
laos, familia Oleaceae terdapat 1 spesies
vaitu melat, familia Meliaceae terdapat
1 spesies vaitu duku dan familia
Guttiferae terdapat 1 spesies yaitu
manggis.

Selain 1tu keragaman jenis suat
spesies dapat ditentukan juga dengan nilai
PIE (Probability of intersifik and counter)
yaitu semakin unggi PIE uap spesies
semakin kecil tingkat keragaman atau
diversitasnya dan semakin besar nilai
dominansinya, sebaliknya jika nilai PIE
tap spesies semakin kecil, tingkat
diversitas atau keragamannya semakin
besar dan nilai dominansinya semakin
besar pula, sebaliknya jika PIE rendah
maka semakin besar mla diversitasaya
atau keragamannya dan semakin kecil
nilai dominansinya, seperti pada spesies
melinjo (Gnetum gnemon) yang memiliki
PIE teranggi bila di bandingkan dengan
spesies lain hail ini membuat nilai
diversitas rendah tetapi 1a memiliki
dominansi yang tunggi sedangkan pada
spesics manggis (Gardane mangostana),
Dondong (Spondias cytherea), Duku
(Lansium domesticurm), Bunga pukul empat
(Mirabilis jalapa), Jambu mogyet
(Anacarduim occiderbea), Duwet (Tamarifdus
indica), Delima (Punica gramatum), dan
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Tapak Dara (Catharanius rosesss) vang
mengakhibatkan nilai keragaman atau
diversitas tinggi tetap ia memeiliki nilai
domenansi yang rendah.

Desa Tempel dengan 38 spesies
tanaman peckarangan dengan jumlah
anggota spesies 664, mempunyai indeks
keragaman 0,82911, indeks dominansi
0,17088, mempunyai PIE terunggi
0,21198 pada tanaman Pisang (Mase
paradisiaca) dan PIE terendah 0,00150
pada tanaman Durian (Durio g7bathinug),
Mawar (Rosa sp), Lamtoro (Lascaena
plowca), Kamboija (Thevetia pervuina), Jeruk
purut (Citrus histrix), dan Tapak dara
(Catharanius rosess).

Desa Klaseman dengan 38
spesies tanaman pekarangan dengan
jumiah anggota spesies sebanyak 910
mempunyal indeks keragaman (),83322,
indeks dominansi 0,16677, mempunyai
PIE tertinggi pada tanaman Melinjo
{(Gnretum gremon) 020595 dan PIE
terendah 0,00109 pada tanaman
Kamboja (Thevetia perswina), Lidah buaya
{Sensevilira trifasciata), Asoka (Ixora
paludosa), Delima (Paunica praratum),
Duwet (Tamarindus indica) dan Sirsat
{(Annoma muricata). Tanaman yang
mendominasi di desa Klaseman ini
adalah Melinjo (Gretwm gremon) hal ini
berkaitan dengan keadaan lingkungan
yang sangat cocok untuk perrambuhan
dan perkembangannya, Desa Klaseman
mempunyai pH tanah 6, kelembapan 86
%o dan tinggi 118 diatas permukaan laut.

Desa Sraten dengan 43 spesies
tanaman pekarangan dengan jumlah
anggota spesies 549 mempunyai indeks
keragaman 0,865%4, indeks dominansi
0,013405, mempunyai PIE tertinggi
0,20138 pada tanaman Pisang (Musa
paradirigea) dan PIE rerendah 0,00182
pada tanaman Matoa (Pometia pinnata),
Dunan (Darte zivheshings), Duku (Lansise
adoratum), Kenanga (Canangium odoratum),
Kamboja (Thevetia pervuina), Mahom
(Swietenia mahagoni), Ketela pohon
(Manthot wtifisima), Bunga pukul empat
(Mirabilis jalapa) dan Jambu monyet
(Anacardicum occiderbea).

Desa Sanggung dengan 25
spesies tanaman pekarangan dengan
jumlah anggota spesies sebanyak 388
mempunyal indeks keragaman 0,75906,
indeks dominansi 0,24093, mempunyai
PIE tertinggi 0,24787 pada ranaman
Melinjo (Gnmetxm gnemon) dan PIE
terendah (,00257 pada tanaman Manggis
(Garciana mangasiana), Dondong (Spondiar
oytherea), Kenanpa (Cananginm odoratum),
Mawar (Kosa ip), Kluwih (Arthocarpus
aitrlis), dan Kamboija (Thevetia pervaina).

Desa Kagokan dengan jumlah
31 spesies tanaman pekarangan dengan
angpota spesies sebanyak 549 mem-
punyai indeks keragaman 0,84631, indeks
dominansi 0,15368, dengan PIE tertinggi
0,21352 pada tanaman Melinjo (Gretam

~gremon) dan PIE terendah sebesar 0,00168

pada tanaman Kenanga (Canangium
odaratum) dan Randu (Cerba petandra).
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Secara keseluruban di daerah
penelitian ditemukan tanaman sebanyak
57 jenis yang tersebar dalam 5 desa
sampel. Dari tabel rersebut dapat
diketahui rata-rata setiap desa
mempunyai jumlah jenis tanaman
berkisar antara 25 sampai 43 jenis. Desa
Sraten mempunyai jumlah jenis paling
banyak yang mencapai 43 jenis, desa
Tempel dan Klaseman terdapat masing-
masing 38 jenis yang ditemukan. Desa
Kagoan ditemukan 31 jenis tanaman,
sedangkan desa Sanggung hanya
diternukan 25 jenis tanaman pekarangan.

Apabila dibandingkan jumlah
jenis pada masing-masing desa, maka
desa Tempel dengan 38 jumlah
keseluruhan ranaman sebanyak 664. Desa
Klaseman dengan 38 jenis, jumlah
individu keseluruhan sebanyak 910, Desa
Sraten dengan jumlah species terungg
yaitu 43 jenis, total jumlah individu
sebanyak 549. Desa Kagoan dengan 31
jenis, jumlah keseluruhan tanamannya
adalah 594. Sedangkan desa Sanggung
jumlah individu yang ditemukan sebayak
388 tanaman. Sehingga dari sebanyak 57
jenis vang tersebar pada 5 desa terdapat
sebanyak 3105 tanaman.

Hasil analisis kerapatan tanaman
pekarangan di desa Tempel menunjukkan
bahwa kerapatan absolut total sebesar
0,042 pohon/m, kerapatan absolut
tertinggi adalah 0,012 pada pohon
pisang, sedangkan kerapatan terendah
pada tapak doro, sawo, durian, jeruk

purut, kamoja, lamtoro, mawar, dan
kenanga dengan 0,000064 pohon/m.
Kerapatan reladf total sebesar 0,99 atau

© 99,1 % pohon,/m untuk kerapatan paling

tungg terdapat pada pisang sebesar (1,30
arau 30,4 Y, sedangkan kerapatan relanf
paling rendah adalah rapak doro, sawo,
durnan, jeruk purut, kamoja, lamtoro,
mawar, dan kenanga dengan 0,0015 atau
0,15 % pohon,/m. Frekuensi absolut toral
sebanyak 7,48; frekuensi absolut tertinggn
pada pisang sebesar 0,84, sedangkan
pada tapak doro, sawo, durian, jeruk
purut, kamoja, lamtoro, mawar, dan
kenanga tingkat frekuensinya rendah
dengan 0,005 % pohon/m. Kenmbunan
absolut total sebanyak 0,183, dengan
kerimbunan tertinggi pada pohon
melinjo sebesar 0,089, dan tertendah
pada mawar sebesar 0,000012 pohon/
m. Kerimbunan relanf total adalah 979
%, dengan kerimbunan relatif paling
tinggi pada melinjo sebanyak 0,48 atau
48,9 % dan paling rendah sebesar
0,000065 pada tanaman bunga mawar.
Nilai kepentingan total sebesar 3 dengan
melinjo paling tnggi sebesar 0,85 atau
85 % dan terendah pada kenanga dengan
0,61 Yo, Nilai dominasi total sebesar 99
%, dengan dominasi tertinggi pada
melinjo sebesar 28 % dan terendah
sebesar 0,002 % pada kenanga. Dari
uraian tersebut dapat diketahui kerapatan
relatif total populasi untuk desa Tempel
dikategorikan pada kriteria densitas
sangat rapat karena lebih dan 75 %
(Muller), Dari data dan analisisnya dapat
dikerahui pula beberapa tanaman yang
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mempunyal tingkat kerapatan dan
dominasi tingg) yaitu pisang, melinjo, serta
kelapa. Sedangkan tapak doro, sawo,
durian, jeruk purut, kamoja, lamtoro,
mawar, dan kenanga berkisar pada 0,15
% snmpai 0,2 %,

Hasil analisis kerapatan tanaman
pekarangan di desa Klaseman seperti
disajikan pada tabel 4.10 dengan jumlah
jenis sebanyak 38 dengan total 910
tanaman, menunjukkan bahwa kerapatan
absolut total sebesar 0,058 pohon/m,
kerapatan absolut tertinggi adalah 0,016
pada pohon melinjo, sedangkan
kerapatan terendah pada kamboja,
durian, suplir, dengan 0,000064 pohon/
m. Kerapatan relanf total sebesar 0,97
atau 97.2 % pohon/m untuk kerapatan
paling tinggi terdapat pada melinjo
sebesar 0,29 atau 29 %, sedangkan
kerapatan reladf paling rendah adalah
kamboja, dunian, suplir dengan 0,0016
atau 0,1 % pohon/m. Frekuensi absolut
total sebanyak 8,04, frekuensi absolut
tertinggi pada melinjo sebesar 0,92,
sedangkan pada kamboja, durian, suplir
tingkat frekuensinya rendah dengan
0,005 pohon/m. Kerimbunan absolut
total sebanyak 0,085 dengan kerimbunan
tertinggi pada pohon melinjo sebesar
0,025 dan terendah pada kamboja
sebesar 0,00003 pohon/m. Kerimbunan
relatif total adalah 98%, dengan
kerimbunan relatif paling tinggi pada
melinjo sebanyak 29 % dan paling
rendah sebesar 0,00014 % pada anaman
suplir. Nilai kepentingan total sebesar 3

dengan melinjo paling tingg sebesar 69,6
%a dan terendah pada kamboja dengan
0,005 Y. Nilai dominasi total sebesar 92
%o, dengan dominasi terunggs pada melinjo
sebesar 23 % dan rerendah sebesar 0,0018
atau (,18 % pada kamboja. Dan uraian
tersebut dapat diketahui kerapatan total
populasi untuk desa Klaseman
dikategorikan pada kriterta densitas sangat
rapat (lebih dari 75 %).

Hasil analisis kerapatan tanaman
di desa Sraten seperti disajikan pada
menunjukkan bahwa kerapatan absolut
total sebesar 0,035. Pisang mempunyal
tingkat kerapatan tertinggi sebesar 0,009
sedangkan kerapatan terendah pada
ketela pohon, matoa, jambu mete, bunga
pukul empat, duku, kamboja, kluweh,
kenanga, durian, jat, dan nangka dengan
0,000064 pohon/m. Kerapatan relatif
total sebesar 0,97 atau 97,3 % puham’
m. Pisang mempunyai tingkat kerapatan
relatif sebesar 27 %, sedangkan ketela
pohon, matoa, jambu mete, bunga pukul
empat, duku, kamboja, kluweh, kenanga,
durian, jati, dan nangka merupakan
tanaman yang mempunyai 0.8 %
pohon/m. Frekuensi absolut total desa
Sraten sebesar 7,56 %. Dari sejumlah 153
pohon yang ditemukan pada 20 blok
sampel, maka frekuensi absolut terdapat
pada pisang sebesar 0,27 atau 27 %
sedangkan ketela pohon, matoa, jambu
mete, bunga pukul empat, duku;

' kamboja, kluweh, kenanga, durian, jati,

dan nangka merupakan tanaman yang
mempunyai frekuensi paling rendah
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sebesar 0,04 atau 4 % pohon/m.
Frekuensi relatf total sebesar 100 %,

pada pisang 10,5 %, sedangkan frekuensi

terendah pada kenanga, durian, jati,
maoni sebesar 0,5 %. Kerimbunan
absolut toral sebesar 0,085, kemmbunan
absolut tertunggi pada melinjo yaitu
0,028, sedangkan kerimbunan absolut
terendah pada bogenvil dengan
0,000044. Kerimbunan relatif total
sebesar 1,01 % pohon/m, kenmbunan
relatif tertinggi pada melinjo sebesar 33
%, sedangkan kerimbunan relatif
terendah pada bogenvil sebesar 0,0005.
Dominasi total sebesar 98 %, dominasi
tertinggi pada pohon pisang sebesar 20
% sedangkan dominasi terendah pada
ketela pohon dan bunga pukul empat
sebesar 00,0024, Berdasar hasil di aras,
dapat kita ketahui tanaman yang tingpi
kerapatan dan dominasinya adalah
melinjo dan pisang,

Untuk kerapatan tanaman
pekarangan di desa Sanggung menunjuk-
kan bahwa kerapatan absolut total
sebesar 0,025 pohon/m, kerapatan
absolut tertinggi adalah 0,011 pada
pohon melinjo, sedangkan kerapatan
terendah pada kambeoja, kluweh, mawar,
kenanga, dondong, manggis dengan
0,000064 pohon/m. Kerapatan relatif
total sebesar 0,98 atau 98 % pohon/m
untuk kerapatan paling tinggi terdapat
pada melinjo sebesar 0,45 atau 45 %,
sedangkan kerapatan relauf paling
rendah adalah kamboja, kluweh, mawar,
kenanga, dondong sebesar 0,0025 atau

0,25 % pohon/m. Frekuensi absolut total
sebanyak 4,80 %, frekuensi absolut
tertinggl pada melinjo sebesar 84 %,
sedangkan pada kamboja, kluweh,
mawar, kenanpa, dondong, mangpis
ungkat frekuensinya rendah dengan 4 %
pohon/m. Frekuensi relatif sebesar 0,93
atau 93 %%, ranaman melinjo paling tnggi
sebesar 0,17 atau 17 %, sedangkan
frekuensi paling rendah pada kamboja,
kluweh, mawar, kenanga, dondong,
manggis sebesar 0,008 %. Keambunan
absolut total sebanyak 0,047, dengan
kerimbunan tertinggi pada pohon
melinjo sebesar 0,013 dan tertendah pada
kenanga. Kerimbunan relatif total adalah
0,96 atau 96,2 %6, dengan kerimbunan
relatif paling tinggi pada melinjo
sebanyak 0.5 atau 50 % dan paling
rendah sebesar 0,0003 arau 0,03 % pada
tanaman bunga kenanga. Nila
kepentingan total sebesar 2,98 dengan
tanaman melinjo paling tinggi sebesar
0,64 atau 64 % dan terendah pada
kenanpa dengan 0,01 atau 1 %. Nilu
dominasi total sebesar 0,96 atau 96 %,
dengan dominasi tertinggl pada melinjo
sebesar 0,21 atau 21 % dan terendah
sebesar 0,0036 atau 0,3 % pada kenanga.
Sehingga dapat diketahui kerapatan total
populasi untuk desa Sanggung dikate-
gorikan pada kriteria densitas sangat
rapat (lebih dan 80 %).

Hasil analisis kerapatan tanaman
pekarangan di desa Kagoan mc:nu_piluk—
kan bahwa tanaman pekarangan derigan
jumlah 31 jenis tanaman dengan
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keseluruhan sebanyak 594 pohon. Pada
tabel 5 menunjukkan bahwa, kerapatan
absolut tertinggi adalah 0,011 pada
pohon melinjo, sedangkan ke:mpatan
terendah pada kenanga dan randu,
dengan 0,000064 pohon/m. Kerapatan
relatf tortal sebesar 0,96 atau 96 %
pohon/m, untk kerapatan paling tinggi
terdapat pada melinjo sebesar 0,3 atan
30 %, sedangkan kerapatan relatif paling
rendah adalah kenanga dan randu sebesar
01,0016 atau 0,16 % pohon/m. Frekuensi
absclur toral sebanyak 7,36 arau 736 %,
frekuensi absolur tertinggi pada melinjo
sebesar 0,92 atau 92 %, sedangkan pada
kenanga tingkat frekuensinya paling
rendah yairu 0,04 arau 4 % pohon/m.
Frekuensi relanf sebesar 0,93 atau 93 %,
dengan melinjo paling tinggi sebesar 0,12
atau 12 %, sedangkan frekuens: paling
rendah pada kenanga dan randu sebesar
0,005, Kerimbunan absolut rortal
sebanyvak 0,077, dengan kernnmbunan
tertinggi pada pohon melinjo sebesar
0,029 dan rerendah pada kenanga dan
mawar sebesar 0,000012 arau 0,012 %,
Kenmbunan relanf total adalah 0.95 aran
95 %, dengan kenimbunan relatif paling
ungpi pada melinjo sebanvak 0,37 atau
37 % dan paling rendah sebesar (0,0016
pada mdwar dan kenanga. Nilai
kepentingan total sebesar 2,85 dengan
melinjo paling tinggi sebesar 0,87 dan
terendah pada kenanga dengan 0,006 %,
Nilai dominasi total sebesar 0,95 atan 95,1
Y, dominasi tertinggi pada melinjo
sebesar 0,29 atau 29 % dan terendah
sebesar 0,002 atau 2% pada durian.

Berdasarkan uralan di atas dapat
diketahui kerapatan total populasi untuk
desa Kagoan dikategorikan pada kritena
densitas sangat rapat (lebih dan 75 %).

Sedangkan pada rekap hasil
analisis secara total di kecamaran Gatak,
dapat digambarkan sebagai berikut :
jumiah tanaman terbanyak dasi total 5
desa sampel adalah 905, pisang sebesar
759, mangga 178 tanaman, kelapa 164.
tanaman yang mempunyai jumlah sedikit
yaitu tapak doro, suplir, duwet, jambu
mete, bunga pukul empat, duku,
dondong, dan manggis hanya satu
tanaman pada sampel desa, sedangkan
untuk tanaman lain ditampilkan pada
lampiran. Hasil analisis total kecamatan
untuk tanaman melinjo mempunyai ka
sebesar 0,01, kerapatan relanf sebesar
0,26, Fa sebesar 0,84, Fr sebanyak 0,12,
serta mermuliki nila: kepentngan sebesar
0,8. Tanaman tapak doro, suplir, duwet,
jambu mete, bunga pukul empat, duku,
dondong, dan manggis memiliki Ka
sebesar 0,000012, sedangkan kerapatan
relanf sebesar 0,0031. Nila dominansi
terendah adalah tapak doro dan suplir
dengan 0,0005 dari jumlah total 0,99 total
dominansi.sedangkan secara keseluruhan
hasil analisis nilai kerapatan absolut
mencapzal 0,038, dan dominansi sebesar
0,99. dari nilai kerapatan relatf total
sebesar 0,99 maka kerapatan tanaman
pekarangan di kecamatan Gatak adalah”

'sangat rapat. Tingkat kerapatan ,

dominansi, dan nilai kepentingan sangat
terkait dengan nilai fungsi tanaman bagi
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masyarakat dan kemampuan tanaman

Pemetaan tanaman pekarangan di
kecamaran Gatak, Sukoharjo

Data abiotik berupa suhu dan
kelembaban serta ketingpian tempat,
secara umum dan kelima sampel desa
mempunyal pH tanah sebesar 7 (netral),
suhu udara berkisar 32-34° C, dan
ketinggian tempat daerah penelitian
sebesar 121 m dpl. Data dan monografi
masing-masing desa menvebutkan bahwa
Tempel mempunyai luas lahan peka-
rangan 20 ha, Klaseman 22 ha, Sraten 21
ha, Sangpung 19 ha, sedangkan Kagoan
20 ha. Secara umum tanaman yang
ditemukan di pekarangan kecamatan
Gatak yang menjadi lokasi penelitan
dapar dikelompokkan menurut
fungsinya menjadi 5, yaitu: kelompok
tanaman obat, kelompok sayuran,
tanaman hias, kelompok tanaman
pelindung atau peneduh. Hal ini
merupakan rangkuman dar informasi
hasil wawancara dengan warpa setempat.
Dari pengelompokan tersebut ada
beberapak tanaman yang bisa dikate-
gorikan pada kelompok lain, sebagai
contoh melinjo selain sebagal tanaman
sayuran, juga bisa dipolongkan pada jenis
tanaman pelindung. Demikian juga jeruk
nipis, selain dikelompokkan pada
tanaman buah, juga bisa sebagai tanaman
hias, tapi warga masyarakat pada
prinsipnya mengelompokkan jeruk nipis
pada golongan tanaman buah.

Secara rinci dijelaskan bahwa
tanaman buah adalah tanaman yang
sengaja ditanam untuk diambil buahnya
untuk dikonsumsi sendiri atau untuk
menambah pendapatan keluarga.
Tanaman buah meliput kelapa, mangga,
rambutan, jambu biji, jambu air, pepaya,
srikaya, nangka, dunan, sukun, sawo,
matoa, apokat, salak, anggur, duwer,
sirsat, jambu mete, kelengkeng, duku,
kedondong dan manggpis.

Tanaman sayur merupakan
kelompok tanaman yang ditanam untuk
diambil sebagai bahan sayur baik sebagai
bahan dasar sayur atau hanya sebagai
pelengkap dan penambah selera, Bag
masyarakat, tanaman yang tergolong
kelompok sayuran lebith banyak
prosentasenya dimanfaatkan sehan-han
untuk keperluan rumah tangga, walaupun
hasilnya tidak besar. Tanaman yang
tergolong pada kelompok ini antara lain:
jeruk nipis, cabai, kelapa, melinjo, jeruk
purut, petai, ketela pohon, pepaya,
lamtoro, kluweh, katu, nangka, belimbing
wuluh, laos dan salam.

Menurut warga yang ditemu
pada saat observasi, tanaman obat
merupakan kelompok tanaman yang
sengaja ditanam untuk digunakan sebagai
obat atau jamu tradisional. Penanaman
tanaman ini bisa di tempat luas ataupun
di dalam pot bagl tanaman yang
tergolong perdu, ataupun pohon tapi
dengan ketinggian sedang, sepert jeruk
nipis, sehingga memudahkan anggota
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keluarga untuk memanfaatkannva.
Kelompok tanaman ini meliput jeruk
nipis, jambu biji, pepaya, katu, belimbing
wuluh, maony, laos, sirsat, mengkudu,
apel dan cabai

Tanaman hias adalah tanaman
yang sengaja ditanam untuk memper-
indah linglungan rumah supava kelihatan
tambah menarik. Tanaman hias yang
ditemukan antara lain : bougenvil, palm,
tapak doro, ringin, mawar, mondol kaki,
asoka, ceplok piring, suplir, anggur,
bunga pukul empat, melati. Kebanyakan
dari tanarnan hias ditanam dalam pot,
menurut warga agar dengan mudah
menata dan memindahkannya sewaktu-
wakn,

Tanaman lindung atau peneduh
merupakan tanaman yang sengaja
ditanam untuk keperluan tempat tinggal.
Tanaman yang termasuk tanaman
lindung yaitu : kelapa, mangga, ramburan,
jambu biji, jambu air, lamtoro. Tanaman
ini dipilih karena mempunyai struktur
yang kiat, lebat daunnya, serta ada
beberapa dari jenis kelompok ini yang
digunakan untuk keperluan membuat
bahan bangunan rumah.

Dhari kelima kelompok tanaman
di atas, bagian yang dimanfaatkan sangat
bervariasi, ada yang dimanfaatkan
buahnya seperti pisang, mangga, apel,
jeruk dan sebagainya. Ada juga yang
diambil daunnya sebagi contoh pandan,
melinjo, katu, ketela pohon, pepaya,

salam, dan lain-lain. Bagian batang
tanaman juga bisa dimanfaatkan sebagai
contoh maoni, jati, melinjo, lamtoro,
waru, randu, kelapa, johar, dan lain-lain.
Selain bagian yang telah disebutkan, ada
bagian dari tanaman yang jarang
diperhatikan oleh warga, yaitu akar.
Padahal salah satu nilai fungsi terbesar dan
ranaman pekarangan berasal dar akar.
Sebenarnya berbagai tanaman peka-
rangan yang ada mempunyal fungsi
hidrologi, yaitu secara langsung
mengurang erosi tanah oleh air hujan,
serta menyerap air yang mengandung
unsure hara untuk penyubur tanah. Juga
daun yang secara langsung dapat menjadi
peneduh, serta sebagai penyejuk ling-

kungan.

Dengan pengelompokan di atas
serta didukung dengan nngkart kerapatan
tanaman, maka dapat dibuat sebuah
pemetaan secara geografis, berupa peta
vegerasi yang memuat penjelasan tentang
penggambaran keberadaan ranaman
pekarangan disetiap desa wilayah
Kecamatan Gatak yang menjadi sampel
penelitian.

Desa Tempel dari ke-38 jenis
tanaman yang ditemukan dikelompok-
kan sebagai berikut: sebagai tanaman obat
sebanyak 6 jenis, tanaman buah sebanyak
14 jenis, tanaman hias sebanyak 12 jenis,
tanaman peneduh sebanyak 15 jems i
sedangkan kelompok tanaman yang
terpolong sayuran sebayak 10 jenis
tanaman.
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Desa Klaseman dari ke-38 jenis
tanaman yang ditemukan dikelompaok-
kan sebagat benkut sebagai tanaman obat
sebanyak 5 jenis, tanaman buah sebanvak
19 jenis, tanaman hias sebanyak 9 jenis,
ranaman peneduh sebanyak 11 jenis
sedangkan kelompok tanaman yang
tergolong savuran sebayak 10 jenus
manaman.

Desa Sraten dari ke-42 jenis
tanaman yang diremukan dikelompok-
kan sebagai berkut sebagai tanaman obat
sebanyak B jenis, tanaman buah sebanyak
21 jenis, tanaman hias sebanyak 9 jenis,
ranaman penedub sebanyak 12 jenis
sedangkan kelompok tanaman vang
tergolong savuran sebayak 12 jems
naman.

Desa Sanggung dard ke-25 jenis
tanaman yang ditemukan dikelompok-
kan sebagai berikut : sebagai tanaman
obat sebanyak 3 jems, ranaman buah
sebanyak 13 jenis, tanaman hias sebanyak
7 jends, tanaman peneduh sebanyak 7 jenis
sedangkan kelompok tanaman yang
tergolong sayuran sebayak 8 jenis
tanaman,

Desa Kagokan dari ke-31 jenis
tanaman yang ditemukan dikelompok-
kan sebagai berdkut : sebagal tanaman
obat sebanyak 4 jenis, tanaman buah
sebanyak 17 jenis, tanaman hias sebanyak
8 jenis,

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan data penelitian dan
hasil analisis penelitian maka dapat
disimpulkan :

1. Kecamatan Gatak mempunyai
tingkat  diversiras
pekarangan yang tinggi dengan
indeks diversitas sebesar 0,84159
dan indek dominansi sebesar
0,15841. Sedangkan tingkat
kerapatan tanaman pekarangan
pada tiap desa di wilayah penelitian
kecamatan Gatak termasuk dalam
kategori sangat rapat karena
didasarkan pada nilai keraparan
tap-tiap desa lebah dan 75 %, Desa
Tempel sebesar 99%; desa
Klaseman sebesar 97 %, desa
Sraten sebesar 97%; desa Sanggung
sebesar 98% dan desa Kagokan
sebesar 96%%,

fanaman

2, Pemetaan tanaman pekarangan
menunjukkan bahwa desa yang
mempunyai  keanekaragaman

tanaman pekarangan tertinggt

adalah desa Sraten, kemudian
berturut-turut desa Kapokan, desa

Klaseman, desa Tempel, dan desa

Sangpung, Sedangkan desa vang

mempunyal tngkat kerapatan

tanaman pekarangan tertingpt
adalah desa Temnpel, kemudian desa

Sanggung, desa Klaseman dan—

Sraten, dan terendah desa Kagokan,
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Saran

1

Hasil penelitian dilanjutkan dengan
penelitian dilakukan di kecamatan

" lain, terurama di wilayah Kabupaten

Sukoharjo, agar diperoleh pemetaan
tanaman pekarangan vang lebih
lengkap dan kompehensif.

Perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut mengenai tanaman insitu dan
eksitu agar dapat diketahui tanaman
yang asli ditemukan didaerah
tersebut dan tanaman yang
diintroduksikan (dikembangkan)
dan daerah luar.
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Analisa Struktur Vegetasi dan Pola Pemetaan ...( Sofvan Anif)




